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Abstract  

This research and development aim to produce a product in the form of a Basic Physics textbook integrated with 

Al-Qur’an verses with social content, to determine the feasibility, practicality, and effectiveness of the product. 

This research and development uses Sugiono's research and development steps which consist of ten steps and 

are only carried out until the eighth step due to time constraints. This research uses instruments in the form of 

validation questionnaires, product practicality questionnaires, and learning outcomes tests. The results of this 

development meet valid criteria. The total average score of textbook media experts is 3.5, validation of textbook 

material experts is 3.6, and validation of textbook integration experts is 3.7. The practicality of the textbook 

obtained an average score of 3.47 and met the practical criteria. The results of the classical completion analysis 

for the experimental class were 87.5% of students completed so the product developed was effective in improving 

the learning outcomes of prospective physics teacher students. 

 

Keywords: Textbooks, verses of the al-Quran, social content. 
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Abstrak  

Tujuan penelitian dan pengembangan ini untuk menghasilkan suatu produk berupa buku ajar Fisika Dasar 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dengan konten sosial, untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektifan 

produk. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan langkah-langkah penelitian dan pengembangn Sugiono 

yang terdiri dari sepuluh langkah dan hanya dilakukan sampai langkah kedelapan karena keterbatasan waktu. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket validasi dan angket kepraktisan produk, dan tes hasil belajar. 

Hasil pengembangan pengembangan ini  memenui kriteria valid. nilai rata-rata total ahli media buku ajar adalah 

3,5, validasi ahli materi buku ajar adalah 3,6, dan validasi ahli integrasi buku ajar adalah 3,7. Kepraktisan buku ajar 

diperoleh skor rata-rata 3,47 dan memenuhi kriteria praktis. Hasil analisis ketuntasan klasikal untuk kelas 

eksperimen sebesar 87,5% mahasiswa yang tuntas atau lulus, sehingga produk yang dikembangkan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa calon guru fisika.  

 

Kata kunci: Buku ajar; ayat-ayat al-qur’an, konten sosial.  

 

 

Pendahuluan  
 

Fenomena yang terjadi di alam dapat 

dijelaskan menggunakan konsep-konsep fisika 

(Ilmia et al., 2022). Konsep-konsep dalam Fisika 

banyak sekali dijelaskan dalam Al-Qur’an namun 

belum mampu untuk di integrasikan dengan ilmu 

fisika (Safitri et al., 2022). Kebenaran ayat-ayat 

Al-Qur’an tentang konsep-konsep fisika telah 

banyak dibuktikan. Seakan-akan merupakan 

keterpaduan yang tidak mungkin dipisahkan 

antara ilmu fisika dan Al-Qur’an. Ilmu fisika 

tanpa memperhatikan sisi Al-Qur’an (spiritual), 

tidak akan menemukan kebenaran hakiki 

(Mardayani et al., 2013). Ilmu fisika yang seperti 

ini menjadikan manusia memili ilmu 

pengetahuan namun tidak memiliki sikap 

spiritual. Oleh karena itu dapat dikatakan konsep 

integrasi Al-Qur’an dan ilmu fisika dalam 

pembelajaran digunakan untuk menanamkan dan 

menumbuhkan nilai-nilai spiritual mahasiswa 

(Sholihah & Kartika, 2018). 

Konsep pengintegrasian keilmuan sudah 

menjadi program prioritas merdeka belajar 

(Kemendikbud 2021). Untuk memperkuat 

pentingnya pengembangan buku ajar, peneliti 

melakukan observasi awal mengenai per-

masalahan pembelajaran Prodi Tadris Fisika UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung meliputi 

analisis RPS, analisis CPL Fisika Dasar, analisis 

media, dan analisis materi. Analisis yang 

dilakukan didapatkan bahwa pembelajaran yang 

harus dilakukan oleh dosen adalah mengintegrasi-

kan keilmuan fisika dengan ayat-ayat Al-quran. 

Pembelajaran fisika seharusnya dapat meng-

integrasi konsep-konsep fisika dan ayat-ayat Al-

qur’an  terutama dalam perkuliahan pada jenjang 

strata satu.  

Penanaman nilai-nilai spiritual dalam ilmu 

fisika dapat diterapkan dengan mengintegrasikan 

ilmu fisika dengan ayat-ayat Al-quran. Integrasi 

bukan berarti bahwa diantara dua ilmu tersebut 

dapat mengalami peleburan sehingga menjadi 

ilmu yang identik (Sholihah & Kartika, 2018), 

tetapi menyatunya hakikat, corak, dan karakter 

antara kedua ilmu tersebut dalam semua semua 

aspek yang dimilikinya (Mardayani et al., 2013). 

Mempelajari ilmu pengetahuan harus ada 

keterpaduan antara ilmu fisika dan nilai spiritual, 

sehingga dalam penemuan konsepnya menjadi 

semakin terpadu dan mendalam (Prihatiningtyas 

et al., 2022). 

Kenyataannya ada salah satu kecerdasan 

yang juga harus dimiliki oleh mahasiswa, yaitu 

kecerdasan sosial (Khairunnisa et al., 2018). Saat 

mempelajari konsep fisika dengan mengintegrasi-

kan sikap spiritual, maka nilai-nilai kecerdasan 

sosial juga dapat meningkat (Abbas, 2016; 

Susanti & Astuti, 2020). Kecerdasan sosial 

merupakan kecerdasan seseorang untuk 
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memahami seseorang dan lingkungan atau bisa 

dikatakan kecerdasan sosial itu bagaimana 

seseorang peka terhadap orang lain (Khairunnisa 

et al., 2018). Sejalan dengan itu, kecerdasan 

sosial diartikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk bertindak bijaksana kepada lingkungan dan 

orang lain (Latifah, 2015). Dengan semua 

kecerdasan yang dimiliki, mahasiswa fisika tidak 

hanya mendapatkan kecerdasan intelektual, 

namun dapat menjadikan mahasiswa fisika yang 

cerdas, religious, terampil, dan memiliki sikap 

soaial yang baik, sehingga dapat menjadikan 

manusia cerdas yang sempurna karena memiliki 

kecerdasan disemua aspek (Aisyah et al., 2021).  

Integrasi  Al-qur’an  dan  ilmu Fisika belum 

sepenuhnya diterapkan, terutama dalam per-

kuliahan pada jenjang strata satu (Latifah, 2015). 

Observasi  awal  yang  dilakukan  di  UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung menunjukkan 

belum tersedianya buku ajar Fisika Dasar di 

Jurusan Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Sayyid Ali Rahmatullah  

Tulungagung, yang berdiri tahun 2017. Mata 

kuliah Fisika Dasar merupakan mata kuliah yang 

wajib ditempuh oleh mahasiswa Jurusan Tadris 

Fisika dengan beban 3 sks. Mata kuliah ini 

mempelajari tentang materi-materi dasar ke-

fisikaan. Pengetahuan konsep-konsep tentang 

Fisika Dasar sangat penting, karena sebagai dasar 

mata kuliah selanjutnya (Aisyah et al., 2021; 

Yulkifli et al., 2020). Untuk itu sangat perlu 

dikembangkan buku ajar yang dapat menjadi 

referensi dalam perkuliahan. 

Mengacu pentingnya ketersedian buku ajar 

matakuliah Fisika Dasar pada Tadris Fisika UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, maka 

perlu  dikembangkan  buku ajar yang bersifat 

aplikatif dan integratif. Berdasarkan uraian 

tersebut perlu dilakukan penelitian dan 

pengembangan buku ajar Fisika Dasar terintegrasi 

ayat-ayat Al-Qur’an dengan konten sosial, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

calon guru fisika. 

 

 

Metode Penelitian  
 

 Penelitian dan pengembangan ini, 

mengikuti langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi 

oleh Sugiyono (2010). Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan menurut 

Sugiyono memiliki 10 langkah. Penelitian dan 

pengembangan ini hanya sampai langkah 

kedelapan yaitu uji pemakaian untuk 

mengetahui efektivitas produk.  Adapun bagan 

yang disajikan untuk menggambarkan secara 

singkat langkah-langkah pengembangan sesuai 

Gambar 1.  

 

 
Gambar 1.  Langkah penelitian dan 

pengembangan (Sugiyono, 2010). 

 

Penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa angket validasi dan angket kepraktisan 

buku ajar Fisika Dasar. Data yang diperoleh 

yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif bersumber dari komentar dan saran 

baik dari validator maupun siswa pada saat uji 

kepraktisan. Data kuantitatif berasal dari skor 

rata-rata hasil validasi dan uji kepratisan produk.   

Analisis data yang dilakukan pada tahap 

pertama menghasilkan data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor 

rata-rata angket validator dan angket kepraktisan 

produk. Skala angket yang digunakan yakni 

skala linkert 1-4. Analisis data diperoleh dari 

persamaan 1 (Ekawati, 2019). 

 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
                                   (1) 

dengan: 

 =(jumlah skor)/(skor maks) x 4   

�̅� = rata-rata akhir 

𝑥𝑖= nilai angket tiap responden 

n = jumlah responden  

 

Validasi desain dilakukan oleh ahli materi, 

ahli integrasi keislaman dan ahli media. 

Validator ahli materi adalah seorang ahli dalam 

bidang fisika. Validator ahli integrasi adalah 

seorang ahli dalam bidang tafsir. Validator ahli 

media adalah seorang ahli dalam bidang 

pengembangan media pembelajaran. validator 
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diberi angket validasi. Angket dianalisis 

menggunakan persamaan (1) dan didapatkan 

rata-rata skor untuk mengetahui kriteria hasil 

validasi produk dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria validasi produk 

No. 
Skor rata-rata akhir 

(�̅�) 
Kriteria 

1. 3,26 < �̅� ≤ 4,00 Valid 

2. 2,51 < �̅� ≤ 3,26 Cukup valid 

3. 1,76 < �̅� ≤ 2,51 Kurang valid 

5. 1,00 < �̅� ≤ 1,76 Tidak valid 

Sumber: (Riduwan, 2010). 

 

Sampel uji coba produk diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling 

(Sugiyono, 2010). Sampel yang dipilih sebanyak 

30 mahasiswa Tadris Fisika UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Angkatan 2022 yang sudah 

mendapatkan materi Fisika Dasar. Angket 

kepraktisan dianalisis menggunakan persamaan 

(1) dan didapatkan skor untuk mengetahui 

kriteria kepraktisan produk dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan produk 

No. 
Skor rata-rata 

akhir (�̅�) 
Kriteria 

1. 3,26 < �̅� ≤ 4,00 Sangat menarik 

2. 2,51 < �̅� ≤ 3,26 Menarik 

3. 1,76 < �̅� ≤ 2,51 Kurang menarik 

5. 1,00 < �̅� ≤ 1,76 Tidak menarik 

 Sumber: (Riduwan, 2010). 

 

Uji coba pemakaian menggunakan jenis 

penelitian quasi experimental design dengan 

dengan desin postest only. Quasi Experimental 

Sampel penelitian ini diambil dari mahasiswa 

kelas 1A sebagai kelas eksperimen dan 

mahasiswa kelas 1B sebagai kelas kontrol. Kelas 

pertama diberi buku ajar yang telah 

dikembangkan dalam proses pembelajaran yang 

disebut dengan kelas eksperimen. Kelas kedua 

buku ajar yang biasa digunakan oleh dosen 

dalam proses pembelajaran yang disebut kelas 

kontrol. Setelah pembelajaran berakhir diberikan 

post-test untuk mengetahui efektivitas produk 

yang dikembangkan. 

Instrumen penelitian pada uji coba 

pemakaian ini menggunakan tes hasil belajar 

berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal Analisis 

data pada penelitian tahap uji coba pemakaian 

menggunakan ketuntasan klasikal. Ketuntasan 

klasikal merupakan ketuntasan belajar yang 

dicapai oleh mahasiswa jika sebanyak 80% dari 

jumlah mahasiswa dapat mencapai KKM 

(Trianto, 2010) dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kriteria efektivitas produk 

No Interval Nilai Keterangan 

1 86-100 Sangat Baik 

2 71-85 Baik 

3 51-70 Cukup 

4 0-50 Kurang 

Sumber: (Trianto, 2010). 

 

 

Hasil dan Pembahasan  
 

Pengembangan buku ajar Fisika Dasar 

terintegrasi ayat- ayat Al-Qur’an dengan konten 

sosial dikembangkan dengan teknik kompilasi. 

Dimana buku ajar dikembangkan berasal dari 

studi literatur artikel jurnal ilmiah, dan buku ajar 

yang sudah pernah dikembangkan sebelumnya. 

Canva dan Ms Word digunakan sebagai alat untuk 

pengembangan buku ajar. 

 

Hasil 

Tahap awal diperoleh hasil potensi dan 

masalah yaitu belum adanya buku Fisika Dasar 

yang mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan konten sosial, sehingga perlu 

dikembangkan buku ajar yang berisi materi 

keilmuan fisika dan di integrasikan dengan ayat-

ayat Al-Qur’an dan konten sosial. Hasil dari tahap 

awal diperoleh data-data dari lapangan dan studi 

literature yang dapat digunakan untuk merancang 

buku ajar ini. 

Langkah selanjutnya yakni membuat desain 

buku ajar. Perancangan desain produk 

pengembangan diawali dengan menyusun story 

board produk. Penyusunan story board berfungsi 

memudahkan peneliti dalam mengembangkan 

produk. Langakah perancangan buku ajar diawali 

dengan perancangan cover menggunakan canva. 

Selanjutnya dilakukan desain layout buku ajar 

menggunakan Ms. word 2010 dengan ukuran 

kertas A5 margin atas, bawah, dan kanan 2 cm, 

lalu untuk bagian  kiri 2,5 cm. tahap awal 

mendesain cover dan bagaian awal buku ajar 

Fisika Dasar yang meliputi kata pengantar, dapat 

dilihat pada Gambar 2.  
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(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Bagaian awal buku ajar Fisika Dasar 

(a) cover buku ajar, (b) Daftar isi. 

 

Langkah selanjutnya menyusun materi sesuai 

dengan indikator yang telah ditentukan, dapat 

dilihat pada Gambar 3. Kemudian dilakukan 

pengabungan isi materi, gambar, dan ayat Al-

Qur’an menjadi satu kesatuan yang utuh. Peneliti 

juga mendesain layout agar sesuai dengan tema 

pada cover. 

 

 
 

Gambar 3. Cuplikan bagaian isi buku ajar 

Fisika Dasar. 

 

Cover berisi judul buku ajar dan nama 

pengarang, sedangkan daftar isi berisi tentang 

materi dan sub materi yang ada dalam buku ajar. 

Isi buku ajar berisi tentang penjelasan materi yang 

diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

konten sosial. Tidak hanya berisi materi namun 

juga berisi latihan soal maupun lembar kerja 

mahasiswa yang harus dikerjakan oleh 

mahasiswa. 

Apabila desain produk telah dikembangkan, 

tahap selanjutnya melakukan validasi untuk 

mengetahui kelayakan produk. nilai rata-rata total 

kevalidasi ahli media buku ajar adalah 3,5. Sesuai 

kriteria kelayakan, maka dinyatakan dalam 

kategori “valid/layak” (dengan skor > 3). Jadi 

ditinjau dari validasi media, maka buku ajar Fisika 

Dasar I terintegrasi ayat Al-qur’an dengan konten 

sosial dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan. 

Hasil validasi buku ajar ini dapat digambarkan 

pada grafik Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik hasil validasi ahli media. 

 

Nilai rata-rata total validasi ahli materi buku 

ajar adalah 3,6. Sesuai kriteria kelayakan, maka 

dinyatakan dalam kategori “valid/layak” (dengan 

skor > 3). Jadi ditinjau dari validasi materi, maka 

buku ajar Fisika Dasar I terintegrasi ayat Al-

qur’an dengan konten sosial dinyatakan 

memenuhi kriteria kevalidan. Hasil validasi buku 

ajar ini dapat digambarkan pada grafik Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Grafik hasil validasi ahli materi. 

 

Nilai rata-rata total kevalidasi ahli integrasi 

buku ajar adalah 3,7. Sesuai kriteria kelayakan, 

maka dinyatakan dalam kategori “valid/layak” 

(dengan skor > 3). Jadi ditinjau dari validasi 

materi, maka buku ajar Fisika Dasar I terintegrasi 

ayat Al-qur’an dengan konten sosial dinyatakan 

memenuhi kriteria kevalidan. Hasil validasi buku 

ajar ini ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Grafik hasil validasi ahli integrasi. 

 

Apabila validasi telah dilakukan dan 

diperoleh hasil valid/layak, maka produk 

pengembangan siap dilakukan uji coba produk. 

Uji coba dilakukan dua kali. Pertama uji coba 

terbatas yang dilakukan kepada kelas 3A Prodi 

Tadris Fisika yang telah menempuh mata kuliah 

Fisika Dasar I sebanyak 26 mahasiswa, yang 

kemudian diberikan angket keterbacaan produk 

pengembanagn. Kedua uji coba skala besar yang 

dilakukan kepada kelas 1A dan 1B yang sedang 

menempuh matakuliah Fisika Dasar I. Kelas 1A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 1B sebagai 

kelas kontrol yang dilkukan pembelajaran selama 

5 kali pertemuan, dapat dilihat pada Gambar 7. 

Hasil uji coba skala kecil di kelas fisika 3A 

Prodi Tadris Fisika yang berjumlah 26 orang 

diperoleh data kepraktisan buku ajar fisika dasar 1 

terintegrasi al-Qu’an. Berdasarkan respon 

mahasiswa terhadap keterbacaan buku ajar semua 

item memperoleh skor rata-rata 3,47.  

Berdasarkan kriteria interpretasi kepraktisan 

produk menunjukkan bahwa buku ajar Fisika 

Dasar sangat mudah digunakan. Saran-saran yang 

diperoleh saat uji coba terbatas yaitu: (1) 

Sebaiknya pengetikan rumus dalam buku ajar 

diperbaiki karena ada ketikan simbol rumus yang 

keliru penempatannya, sehingga membuat 
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mahasiswa kebingungan dalam memahami 

rumus. (2) Sebaiknya bahasa yang digunakan 

dalam menjelaskan teori-teori fisika lebih 

sederhana dan langsung menjelaskan intinya agar 

mahasiswa lebih cepat memahami maksud dari 

teori tersebut. 

 
Gambar 7. Grafik hasil kepraktisan media. 

 

Setelah diperbaiki buku ajar dari saran-saran 

yang diperoleh dari uji coba terbatas dan uji coba 

instrumen, selanjutnya buku ajar diuji cobakan 

dalam skala besar di kalas fisika 1A dan 1B Prodi 

Tadris Fisika yang berjumlah 48 orang.  

Mahasiswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh 

nilai lebih besar dari nilai KKM (Nilai ≥ KKM). 

Nilai KKM pada materi gerak satu dimensi, gerak 

dua dimensi dan dinamika partikel adalah 70. 

Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal 

jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas 

(Trianto, 2010). Hasil analisis ketuntasan klasikal 

untuk kelas eksperimen sebesar 87,5% mahasiswa 

yang tuntas/lulus, sedangkan untuk kelas kontrol 

hanya sebesar 33,3% mahasiswa yang tuntas. 

Berdasarkan data diperoleh bahwa buku ajar 

Fisika Dasar terintegrasi al-Qur’an efektif, karena 

hasil belajar mahasiswa kelas eksperimen 

mendapatkan nilai diatas KKM lebih dari 80% 

dari jumlah mahasiswa. Maka buku ajar Fisika 

Dasar terintegrasi al-Qur’an dengan konten sosial 

memenuhi kriteria efektif. 

 

Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan bahan ajar 

fisika dasar I terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an 

dengan konten sosial untuk mahasiswa tadris 

Fisika Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung telah sesuai dengan 

langkah-langkah pengembangan menurut Borg 

and Gall yang dimodifikasi (Sugiyono, 2010). 

Langkah penelitian dan pengembangan ini yakni:  

potensi masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 

produk, revisi produk I, uji pemakaian, revisi 

produk II, dan produksi masal.  

Hasil analisis penelitian-penelitian terdahulu 

tentang produk yang telah dikembangkan menjadi 

acuan atau dasar pijakan dalam merancang produk 

bahan ajar fisika dasar I terintegrasi ayat-ayat al-

Qur’an dengan konten sosial. Bahan ajar berisi 

materi-materi Fisika Dasar I yang mengintegrasi-

kan ayat-ayat Al-Qur’an dan konten sosial untuk 

meningkatkan kecerdasan spiritual dan 

kecerdasan sosial. Hasil perancangan produk 

kemudian dikembangkan menjadi bahan ajar 

fisika dasar I terintegrasi ayat-ayat al-Qur’an 

dengan konten sosial. 

Buku ajar yang telah dikembangkan diuji 

validitas, kepraktisan/keterbacaan, dan efektivitas. 

Uji validitas dilakukan oleh validator ahli materi, 

ahli integrasi, dan ahli media. Instrumen yang 

digunkan berupa angket validasi materi, integrasi, 

dan media. Hasil validasi ahli materi diperoleh 

nilai rata-rata 3,6 dengan kriteria layak, validasi 

ahli integrasi diperoleh rata-rata 3,7 dengan 

kriteria layak, dan hasil validasi ahli media 

diperoleh nilai rata-rata 3,5 dengan kriteria layak. 

Dari hasil rata-rata keseluruhan validasi ahli 

diperoleh nilai 3,6. Jadi ditinjau dari keseluruhan 

aspek, maka buku fisika dasar I ajar terintegrasi 

ayat Al-qur’an dengan konten sosial dinyatakan 

memenuhi kriteria kevalidan atau layak. 

Pengembangan buku ajar Fisika Dasar I 

terintegrasi ayat Al-qur’an dengan konten sosial 

memiliki keterkaitan dengan penelitian Nurdiana 

et al. (2019) yang telah mengembangkan modul 

elektronik berbasis android pada pokok bahasan 

suhu dan kalor. Media yang dikembangkan 

Nurdiana dinyatakan valid dengan nilai rata-rata 

3,75. Uji coba pemakaian diperoleh skor 3,25 

kategori menarik. Sedangkan yang dikembangkan 

peneliti hasilnya hampir sama dengan skor 

validasi ahli media 3,35 dan ahli materi 3,32. 

Hasil ini menunjukkan buku ajar Fisika Dasar 

layak digunakan. 

Uji kepraktisan produk dilakukan dengan 

memberikan buku ajar Fisika Dasar ajar 

terintegrasi ayat Al-qur’an dengan konten sosial 

kepada mahasiswa tadris fisika 3A yang telah 

memperoleh materi Fisika Dasar I untuk menilai 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4
4

3 3 3

4 4

S
k

o
r

Aspek Penilaian Kepraktisan Buku Ajar



94   Jurnal Geliga Sains: Jurnal Pendidikan Fisika, 11(2), 87-95, 2023 

 

produk yang telah dikembangkan. Intrumen yang 

digunakan dalam uji keterbacaan berupa angket 

keterbacaan produk yang diisi oleh mahasiswa. 

Hasil persentase angket respon mahasiswa 

terhadap keterbacaan buku ajar semua item 

menyatakan setuju dan sangat setuju. Oleh karena 

itu diperoleh rata-rata persentase respon peserta 

didik 100% yang memberi respon positif terhadap 

buku ajar terintegrasi ayat al-Qur’an dengan 

konten sosial. 

Hasil analisis ketuntasan klasikal untuk kelas 

eksperimen sebesar 87,5% mahasiswa yang 

tuntas. Sedangkan untuk kelas kontrol hanya 

sebesar 33,3% mahasiswa yang tuntas. Sehingga 

berdasarkan data tersebut diketahui bahwa buku 

ajar Fisika Dasar terintegrasi Al-qur’an efektif, 

karena hasil belajar mahasiswa kelas eksperimen 

mendapatkan nilai di atas KKM lebih dari 80% 

dari jumlah mahasiswa. Maka buku ajar Fisika 

Dasar terintegrasi al-Qur’an dengan konten sosial 

memenuhi kriteria efektif. 

Buku ajar fisika dasar terintegrasi ayat Al-

qur’an dengan konten sosial yang dikembangkan 

memiliki kriteria layak/valid dilihat dari materi, 

integrasi, dan medianya. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Sholihah & Kartika (2018) bahwa 

modul ajar terintegrasi nilai-nilai Alquran yang 

valid harus dinilai oleh tiga validator yaitu 

validator ahli materi, validator ahli media, dan 

validator ahli integrasi keislaman. Buku ajar fisika 

dasar I ajar terintegrasi ayat Al-qur’an dengan 

konten sosial yang dikembangkan juga memiliki 

kepraktisan yang positif dari mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembang-

kan memiliki tampilan menarik yang dapat 

mengintegrasikan konsep-konsep fisika dengan 

ayat al-Qur’an disertai dengan konten sosial 

(Khairunnisa et al., 2018; Mardayani et al., 2013).  

Buku ajar fisika dasar l yang dikembangkan 

juga efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

Fisika Dasar I. Hal ini ditunjukkan lebih dari 80% 

mahasiswa kelas eksperimen mendapatkan nilai 

diatas KKM, sehingga buku ajar Fisika Dasar 

terintegrasi ayat Al-qur’an dengan konten sosial 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran fisika diintegrasikan dengan konsep 

lain akan memperoleh manfaat dan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna bagi mahasiswa 

(Wahyuni et al., 2017). Kombinasi fisika, agama, 

dan sosial merupakan sebuah kombinasi konsep 

yang tepat untuk memahami konsep fisika 

(Khairunnisa et al., 2018). Buku ajar yang 

mengintegrasikan ayat Al-Qur’an dan konten 

sosial lebih menarik dan lebih bermakna untuk 

dipelajari dan diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari (Sholihah & Kartika, 2018). 

Mahasiswa tidak hanya mempelajari konten dari 

ilmu fisika, namun juga belajar tentang nilai-nilai 

religius dan sosial yang akan menjadi bekal 

kehidupan di masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Susanti & Astuti (2020) yang 

menyebutkan bahwa buku ajar terintegrasi ayat-

ayat Al-Qur’an dan konten sosial akan lebih 

efektif digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar.  

Buku buku ajar terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur’an dan konten sosial ini sangat efektif 

digunakan karena selain berisi materi keilmuan 

fisika juga berisi tentang pengintegrasian ayat-

ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Buku ajar ini juga terdapat konten 

sosial yang dapat menumbuhkan sikap sosial 

mahasiswa. Ada tiga komponen yang dapat  

dimiliki mahasiswa setelah menggunakan buku 

ini, yaitu pengetahuan, sikap spiritual, dan sikap 

sosial. 

 

 

Kesimpulan  
 

Hasil penelitian dan pengembangan buku 

ajar Fisika Dasar terintegrasi ayat Al-qur’an 

dengan konten sosial mendapatkan kriteria valid. 

Keseluruhan aspek valid dan sesuai kriteria 

kelayakan dengan kategori valid (skor > 3). Buku 

ajar Fisika Dasar terintegrasi ayat Al-qur’an 

dengan konten sosial telah memenuhi kriteria 

praktis. Berdasarkan kriteria interpretasi 

keterbacaan produk menunjukkan buku ajar 

sangat mudah digunakan dan secara klasilal untuk 

kelas eksperimen dinyatakan tuntas, sehingga 

buku ajar dapat dikatakan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar.  
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